BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian
1. Sgarah Singkat Berdirinya

Pondok pesantren Manbaul Ulum didirikan oleh Alnt.KW. Mukeri
Gawith, MA pada tanggal 12 Dzulhijjah 1045 H, bpdtan dengan 28
Agustus 1985 M. Jauh sebelum berdirinya PondokresaManbaul Ulum,
pendiri sudah dikenal sebagai tokoh agama yan ¢eidakwah dan sangat
peduli terhadap dunia pendidikan.

Pada awal berdirinya (1985 M), sarana dan prasadan@ondok
Pesantren Manbaul Ulum masih sangat sederhanauddahj santrinya pun
masih sangat sedikit. Namun hal tersebut tidak mmertkan semangat KH.
M. Mukeri Gawith, MA dalam menjalankan dan memajukpondok
pesantren yang beliu dirikan.

Seiring berjalannya waktu, Pondok Pesantren Manbhuwh semakin
mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk memjadah pendidikan
agama bagi generasi penerus umat. Hal ini terbdgtigan bertambahnya
minat orang tua untuk memasukkan anaknya ke PoRdskntren Manbaul
Ulum. Untuk itu sarana dan prasarana serta fasiffenunjang pun secara
bertahap ditambah dan dilengkapi untuk memenuhutkélan pendidikan

yang pada mestinya.
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Pada tahun 1993 M, mesjid yang menjadi pusat dankegiatan
santri berdiri dengan megah di tengah-tengah kdmplendok Pesantren
Manbaul Ulum. Masjid ini dilengkapi dengan perplstn dilantai
bawahnya dan memiliki koleksi-koleksi kitab aganzag lengkap. Selinitu
dilengkapi juga dengan ruang majlis ta’lim yangseéelahan dengan ruang
perpustakaan.

Perkembangan Pondok Pesantren Manbaul Ulum taleteisampai
disitu. Setelah berhasil mendirikan pondok pesantrgra, pada tahun 1987
M pendiri mencetuskan keinginan untuk mendirikandmk pesantren putri ,
namun baru terlaksana pada tahun 1995 M. Di tatang ysama pondok
pesantren Mambaul Ulum Juga membuka program talfigaran untuk
putra dan putri.

2. Vis dan Misi Pondok Pesantren Manbaul Ulum

Layaknya lembaga pendidikan pada umumnya, pondaanpesn
Manbaul Ulum juga memiliki visi dan misi yang mettjaujuan berdirinya
pondok pesantren tersebut.

Adapun visi dan misi pondok pesantren Manbaul Uadalah

a. Visi Pondok Pesantren Manbaul Ulum
Menjadikan seorang anak yang menguasai ilmu agamaRTEK
yang bermanfaat bagi dirinya, agama, masyarakatjudm Negara
b. Misi Pondok Pesantren Manbaul Ulum
1) Menciptakan lingkungan pendidikan dan pembelajagamg

kondusif dalam upaya meningkatkan pendidikan dambgéajaran
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2) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan umum secara
menyeluruh
3) Memberikan pendidikan islami 24 jam terhadap andikd
3. Keadaan Dewan Guru
Berikut daftar nama-nama dewan guru di MadrasayaAlPondok
Pesantren Manbaul Ulum Kertak Hanyar Kabupatendsan|

Tabel 4.1 Daftar Nama-Nama Dewan Guru di Madrasah Aliyah B&nd
Pesantren Manbaul Ulum Kertak Hanyar Kabupatenadan

No Nama Guru L/P Jabatan
1 | H.M. Ghazali Mukeri, Lc L | Pimpinan

2 | H. M. Shalahuddin Mukeri, Lc L| Wakil Pimpinan
3 | Drs, Kurnain AA L | Guru

4 | Misran HM L | Guru

5 | Abdul Latif L | Guru

6 | H. Mansyah L | Guru

7 | Muhammad Taufik Akbar, S.Pd.I Ll Guru

8 | Sahlani, S.Pd L| Guru

9 | Edi Fitriadi, S.Pd L | Guru

10 | Zainal limi L | Guru

11 | Abd Manan L | Guru

12 | Bahrudin, S.Pd L| Guru

13 | Dwi Noor Rahmanto, S.Pd Ll  Guru

14 | Ibnu Athailah L | Guru

15 | H. Muhammad Yamani L| Guru

16 | Fikrul llmi, S.H.I Guru

—

17 | H. Akhmad Syaubari Guru

18 | Badruzzaman Guru

19 | Hj. Aminah Mukeri, Lc Guru

20 | Hj. Umi Rahmiatun Guru

21 | Hj. Nurul Izzah, Lc Guru

23 | Dra. Hj. Amina Guru

24 | Khaina Asiyanti, SE Guru

25 | Hayatul Gina, S.Pd Guru

L
L
P
P
P
22 | Hj. Mahrita P | Guru

P

P
P
P

26 | Nordina Febrina, S.Pd Guru

27 | Aswarina, S.Pd P Guru

Sumber: Dokumen TU Pondok Pesantren Manbaul UluneKélanyar Kabupaten Banjar
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4. Keadaan Siswa

Keadaan siswa di Pondok Pesantren Manbaul UlumaKettanyar
Kabupaten Banjar mengalami peningkatan dalam limburt terakhir.
Tercatat pada tahun pelajaran 1436/1437 H jumlaimgacapai 407 orang.
Hal ini menunjukan Pondok pesantren Manbaul Ulumrtdde Hanyar
Kabupaten Banjar semakin mendapat kepercayaan mkayaebagai wadah
pendidikan anaknya. Untuk lebih jelasnya, berikpadarkan data mengenai
jumlah siswa di Pondok Pesantren Manbaul Ulum Kkerfanyar Kabupaten
Banjar pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Keadaan Siswa/Santri Pondok Pesantren Manbaul Werrak
Hanyar Kabupaten Banjar Dalam 5 Tahun Terakhir

, Siswa
No Tahun Pelajaran Pulra Butr Jumlah
1 1432/1433 109 47 156
2 1433/1434 160 76 236
3 1434/1435 181 108 289
4 1435/1436 221 147 368
5 1436/1437 256 151 407

Sumber: Dokumen TU Pondok Pesantren Manbaul UlurteKé{anyar Kabupaten Banjar

Adapun siswa di Madrasah Aliyah Pondok Pesantrenkglal Ulum
Kertak Hanyar Kabupaten Banjar dibedakan dalam Udagian, yaitu
Madrasah Aliyah Putra dan Madrasah Aliyah Putritudriebih jelasnya lagi
berikut akan dipaparkan mengenai data siswa pwrapditri di Madrasah

Aliyah Pondok Pesantren Manbaul Ulum Kertak Har{abupaten Banjar.
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Tabel 4.3 Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Pondok Pesantren &dé&nb
Ulum Kertak Hanyar Kabupaten Banjar

Siswa
No Kelas Putra Butr Jumlah
1 X (Sepuluh) 28 21 49
2 XI (Sebelas) 34 24 58
3 XII (Dua Belas) 22 16 38
Jumlah 84 61 145

Sumber: Dokumen TU Pondok Pesantren Manbaul UluneKélanyar Kabupaten Banjar

5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki Pondok Pesahtegrbaul Ulum
Kertak Hanyar Kabupaten Banjar diketahui keadaarmujap baik. Berikut
data mengenai sarana dan prasarana Pondok Pesafardraul Ullum
Kertak Hanyar Kabupaten Banjar.

Tabel 4.4 Keadaan Sarana dan Prasarana di Pondok Pesantrdmadlia
Ulum Kertak Hanyar Kabupaten Banjar

No Jenis Ruangan B Kegtgzaan RB Jumlah
1 | Ruangan Pimpinan 1 1
2 | Ruangan Guru 1 1 2
3 | Ruangan Kelas 6 5 11
4 | Ruangan Perpustakaan 1 N 2
5 | Ruang Kesehatan 1 1
6 | Ruang OSMU 2 2
7 | Ruang Makan 1 1 2
8 | Ruang TU 1 1
9 | Ruang Komputer 1 1
10 | WC Guru 1 1 2
11 | WC Siswa 8 2 10
12 | Kamar Mandi Siswa 8 2 10
13 | Mesjid / Mushala 2 2
14 | Ruangan Majelis Ta'lim 1 1
15 | Asrama Siswa 9 13 22

Sumber: Dokumen TU Pondok Pesantren Manbaul UlurteKé{anyar Kabupaten Banjar
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B. Penyajian Data

Adapun data yang disajikan adalah data tentangeprgembelajaran
sejarah kebudayaan Islam dan juga problematikangda supaya-upaya
pemecahan yang dilakukan oleh guru, para siswa,pdek Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Manbaul Ulum Putra Kertak Hangdouiaten Banjar.
Berikut ini akan dipaparkan data dari hasil obsgfvaawancara, angket, dan
dokumentasi yang diperoleh peneliti.

1. Pembelgjaran Segjarah Kebudayaan Idam di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Manbaul Ulum Putra Kertak Hanyar Kabupaten
Banjar

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam diperoleh daganban bahwa
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MadrabgéthAPondok Pesantren

Manbaul Ulum Putra Kertak Hanyar Kabupaten Bangagoumumya tidak

jauh beda dengan mata pelajaran lain yang diavealyah menyiapkan RPP,

kemudian melaksanakan rancangan pembelajaran wérséan dilakukan
proses evaluasi belajar. Untuk lebih jelasnya kioérkan dipaparkan tentang
proses pembelajaran di Madrasah Aliyah tersebut:
a. Tahap perencanaan
Tahap perencanaan merupakan tahapan awal dalarksanedéan
sebuah pembelajaran, pada tahap ini guru mata apmbajsejarah
kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Pondok Pesamfianbaul Ulum
Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar meyusun rengembelajaran

yang di dalamnya memuat tujuan pembelajaran, makmbelajaran,
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langkah-langkah atau metode pembelajaran, mediabglajaran, dan
evaluasi hasil belajar sejarah kebudayaan islam.
b. Tahap pelaksanaan

1) Pengelolaan kelas

Pengelolaan kelas merupakan upaya dalam mendayaguna
potensi kelas, oleh karena itu pengelolaan kelampnayai peranan
dan fungsi dalam menunjang keberhasilan prosegabeteengajar
sebagai suatu proses untuk mengendalikan atau mzolggiswa
dalam kelas, menciptakan kebebasan diri pesertik, dm@toses
pemodifikasian perilaku, dan menciptakan suasas#& ssmosional
yang positif di dalam kelas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pengldada
tahap ini tidak ada kendala yang dihadapi oleh gnata pelajaran
sejarah kebudayaan islam. Keterampilan guru mdtgapan sejarah
kebudayaan islam dalam mengelola kelas dan menggdikal siswa
terbilang sangat baik.

2) Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan elemen yang santat vi
dalam setiap pembelajaran sejarah kebudayaan Iglapek ini lah
yang nantinya menentukan metode, media, evaluaang yakan
digunakan pada pembelajaran sejarah kebudayaam Isla

Dalam setiap pembelajaran sejarah kebudayaan Igjam,

harus selalu menjelaskan maksud dan tujuan perabetayang akan
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dicapainya. Hal tersebut dilakukan agar para siga@at memahami
inti dan manfaat dari pembelajaran yang akan mdedkean.

Pada pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yang
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Pondok Pesantrenbisial Ulum
Kertak Hanyar Kabupaten Banjar, diketahui hampirsetiap
pembelajaran pada tiga kelas berbeda, guru matgapmet sejarah
kebudayaan Islam selalu menjelaskan dengan sekaguza serta
manfaat dari pembelajaran sejarah kebudayaan Isfang akan
dilaksanakan. Beliau juga selalu menekankan tentagingnya
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam bagi dwiastisetiap awal
dan akhir pembelajaran.

3) Metode pembelajaran

Dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam gtuatdi
untuk dapat menyampaikan materi pembelajaran defglas dan
mudah dipahami, karena materi pembelajaran sejeedludayaan
Islam sangat luas dan juga memerlukan pemahamag galam.
Oleh karena itu diperlukan metode yang sesuai semlia
pembelajaran yang baik untuk membantu guru matggrah sejarah
kebudayaan Islam dalam menyampaikan materi penalahagjya.

Adapun metode-metode yang digunakan guru sejarah
kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Pondok Pesaritanbaul
Ulum Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar dalam yaetpaikan

materi kepada siswa kebanyakan bersifat konverisicatau
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menggunakan metode-metode yang umum, seperti metexi,
ceramah, tanya jawab, dan lain-lain. Sedangkangueraan metode
pembelajaran yang lebih modern sangat jarang digumaleh guru
mata pelajaran sejarah kebudayaan islam.
4) Media dan sumber pembelajaran

Media dan sumber pembelajaran yang digunakan paafa s
proses belajar mengajar juga terbilang masih sasegirhana. Guru
mata pelajaran sejarah kebudayaan islam hanya mealgan
bantuan media papan tulis, spidol, kertas-kertas,jdga buku-buku
pelajaran saja dalam melaksanakan pembelajaranbig. ini
dikarenakan masih kurangnya media atau alat baembelajaran
yang tersedia di Madrasah Aliyah Pondok Pseantrankgul Ulum
Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar.
5) Keaktifan siswa

Bedasarkan data yang dikumpulkan oleh penelitikii@a
siswa dalam proses pembelajaran sejarah kebudaigeam di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Manbaul Ulum PHKegak
Hanyar Kabupaten Banjar terbilang cukup baik. Amaisissiswa
terhadap pembelajaran sejarah kebudayaan islanatsanggi pada
menit awal pembelajaran dan mereka juga cukup daté#m bertanya
serta menjawab pertanyaan dari guru, namun ketémasuki menit

pertengahan kejenuhan dalam pembelajaran pun kiasaleh
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siswa. Terlihat beberapa dari siswa mengantuk debarfapa ada

yang menggambar dibukunya untuk mengusir kejenuhan.
c. Tahap evaluasi

Berdasarkan hasil observasi peneliti diketahuiapetsebelum

kegiatan pembelajaran sejarah kebudayaan Islamhidiaguru sering
mengadakan post test terhadap para siswa untuketadng sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang baru sajaphdean. Selain itu,
dalam mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksen guru mata
pelajaran sejarah kebudayaan islam juga sering mekab latihan-
latihan menjawab soal kepada para siswa. Pada &mppembelajaran,
guru juga sering membantu murid untuk merangkumernagang baru
saja dipelajari. Hal ini ditujukan oleh guru agara siswa lebih mudah
dalam memahami isi materi yang dipelajarinya.

2. Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan |slam di Madrasah
Aliyah Pondok Pesantren Manbaul Ulum Putra Kertak Hanyar
Kabupaten Banjar

Pembelajaran tidak pernah terlepas dari problemaggkng muncul
meskipun telah direncanakan secara matang. Bekaasdata penelitian yang
diperoleh, ada beberapa problematika yang munauldilsadapi oleh guru

maupun para siswa dalam pembelajaran sejarah kgdamalslam di

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Manbaul Ulum PHeaak Hanyar

Kabupaten Banjar, yakni sebagai berikut:
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a. Problematika kesamaan materi

Pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MadradaahA
Mambaul Ulum Putra kertak Hanyar Kabupaten Banjdakt hanya
dilaksanakan pada sekolah umum atau sekolah fosajal akan tetapi
juga pada pondok pesantren atau sekolah agamagS#mlam materi
pembelajarannya terdapat kesamaan materi pemlaglagikurikulum
sekolah madrasah dengan kurikulum pondoknya yangirrala
berdampak pada menurunnya perhatian dan motivasia sdalam
mengikuti proses pembelajaran.

Metode pembelajaran yang bervariasi dan menariridikan oleh

guru sejarah kebudayaan Islam di Madrasah Aliayaid&k Pesantren
Manbaul Uum Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjdardamenarik
minat belajar siswa. Namun dalam usaha menentuiaitunsemua, guru
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam dihadag&agan berbagai
problematika seperti kurangnya sumber belajar dediamatau alat bantu
pembelajaran yang tersedia di Madrasah Aliyah bertsesebagaimana
dikemukakan guru mata pelajaran sejarah kebudaisdam pada sesi
wawancara, yakni sebagai berikut:
“Kalau untuk metode pembelajaran saja itu banyag, rredapi yang jadi
masalah kurangnya peralatan untuk menjalankan reetwmdode tersebut
mas. Jadi kebanyakan saya menggunakan metode, canitanah, dan
tanya jawab atau yang umum-umum saja dalam menykampanateri

pembelajaran saya, terus untuk menggunakan medagesya ke musium
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atau tempat bersejarah lainnya itu terkendala wak#is. seperti pian
ketahui setelah sekolah umumnya, mereka ini lanjaisuk sekolah
pondoknya, jadi agak susah buat saya mengajak mg¢addn-jalan ke
musium.?

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ketedan sumber
dan media serta waktu pembelajaran di Madrasah alAliyPondok
Pesantren Manbaul Ulum Putra Kertak Hanyar KabupaBanjar
membuat guru mata pelajaran sejarah kebudayaam [stiak leluasa
dalam menetapkan dan menerapkan metode-metode lpgardne yang
sesuai dengan apa yang dikehendakinya. Hal teraghirhya berdampak
kepada minat belajar siswa yang berkurang di tepgafibelajaran.

b. Problematika kejenuhan yang dihadapi siswa

Problematika yang muncul dari diri siswa pada pdaj@&an
sejarah kebudayaan islam di Madrasah Aliyah Poisantren Manbaul
Ulum Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar adalgkerkdnan belajar.
Berdasarkan hasil observasi peneliti, diketahuiebsga siswa pada tiga
kelas berbeda, yakni kelas X (sepuluh) sampai k¥lkhs(dua belas)
mengalami kejenuhan dalam belajar. Terlihat belzerdari siswa
mengantuk dalam mengikuti pembelajaran yang dilakuéleh guru di
kelas. Muhammad Arsyad salah seorang siswa keldsepuluh) juga
mengungkapkan kejenuhannya dalam mengikuti penaralaj sejarah

kebudayaan islam. ia mengatakan, “sebenarnya s#§m saja dengan

! Wawancara dengan M. Taufik Akbar, guru mata pedaj sejarah kebudayaan Islam, M.A.
Pondok Pesantren Manbaul Ulum Kertak Hanyar KataupBanjar, 14 November 2016
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pembelajaran sejarah. Tapi kalau pembelajaranadgjga cuma bercerita
kadang membuat bosan dan ngantuk Kakdal yang sama juga
diungkapkan oleh beberapa siswa pada kelas Xl lgsmbéan kelas XIlI
(dua belas).

c. Kesulitan dalam mengingat materi pembelajaran

Salah satu problem utama dalam pembelajaran sédjabaltdayaan
islam di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren ManbaduwhUPutra Kertak
Hanyar Kabupaten Banjar adalah kesulitan siswandat@ngingat materi
pembelajaran, apalagi yang berhubungan dengan nama-tokoh dan
tanggal-tanggal kejadian peristiwa sejarah.

Salah seorang siswa bernama Muhammad Mubarrak,
mengemukakan bahwa ia sedikit mengalami kesulitdand mengingat
materi pembelajaran apalagi yang berkaitan dengamamama tokoh,
daerah, dan juga tanggal-tanggal terjadinya. Hahgyaama juga
diungkapkan oleh Baihaqi, ia mengatakan bahwa “masejarah
kebudayaan Islam itu sangat banyak kak, sangat soéngingat
semuanya®

3. Upaya-upaya Dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran Segarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Manbaul
Ulum Kertak Hanyar Kabupaten Banjar

Berbagai macam upaya tentunya diperlukan dalam atasig

problematika-problematika pembelajaran yang muri@lltersebut bertujuan

2 Wawancara dengan Muhammad Arsyad, siswa kelas.X, Mondok Pesantren Manbaul
Ulum Kertak Hanyar Kabupaten Banjar, 18 November620

¥ Wawancara dengan Baihagi, siswa kelas XI, M.A.d®&rPesantren Manbaul Ulum Putra
Kertak Hanyar Kabupaten Banjar, 16 November 2016
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untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang ideat ¢uga maksimal
nantinya. Peranan guru tentunya sangat penting mdalaengatasi
problematika-problematika tersebut.

Dalam wusaha mengatasi problematika pembelajarararabej
kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Pondok Pesarttanbaul Ulum
Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar beberapa umaymm dilakukan
seperti yang diungkapkan oleh bapak Muhammad Taaf#kar, S.Pd.l
selaku guru mata pelajaran sejarah kebudayaan lamadrasah tersebut,
yakni sebagai berikut:

“Pada saat pembelajaran saya selalu memberikawasbkepada siswa agar
mereka bersemangat dalam mengikuti pembelajarada psaat akhir

pembelajaran saya juga sering melakukan pengayaanudja membantu
siswa dalam merangkum materi yang dipelajarinydaisatu, saya harus
menambah wawasan saya lagi mengenai metode-metdoiesusk

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yang sesmgad cara belajar
siswa. saya juga mengikuti berbagai pelatihan-ppelat dan yang baru saja
saya ikuti adalah pelatihan mengenai K13 (kurikulL8n™

Selain upaya yang dilakukan guru, para siswa jumashikut serta
dalam mengatasi problematika pembelajaran sejagbbdyaan Islam. Guru
tidak mungkin mewujudkan pembelajaran yang optitaapa dukungan dari
pihak lain termasuk siswa. Dalam hal ini, upayagyaarus dilakukan oleh

siswa yakni dengan menambah wawasan mereka terhradtgri sejarah

* Wawancara dengan M. Taufik Akbar, guru mata pedaj sejarah kebudayaan Islam, M.A.
Pondok Pesantren Manbaul Ulum Kertak Hanyar,14 Ninex 2016
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kebudayaan Islam di luar kelas dan mengulang kerpeatbelajaran yang
telah dilakukan di rumah atau di asrama. Hal e@bagaimana dikemukan
oleh salah satu siswa bernama Fuad dalam sesi waveagang dilakukan
oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: “Kami harugngulang kembali materi
pembelajaran yang kami pelajari di asrama. Darhlbbnyak membaca lagi
kak.”®

Dukungan dari pihak sekolah atau madrasah jugaasapenting
dalam mengatasi problematika yang muncul dalam phjavan sejarah
kebudayaan Islam. Dalam hal ini pihak Madrasah akliyPondok Pesantren
Manbaul Ulum Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjarupaya untuk
melengkapi kebutuhan-kebutahan belajar dengan nimtarfesilitas atau
media bantu pembelajaran seperti mengadakan meayakbor atau LCD,
kemudian pihak madrasah juga berupaya melengkalgkdiobuku-buku
bacaan pada perpustakaannya. Pihak sekolah jugagikuensertakan
beberapa gurunya dalam pelatihan-pelatihan, sepetdatihan mengenai
pembelajaran kurikulum 13.

C. AnalisisData
1. Probematika Pada Proses Pembelajaran Segarah Kebudayaan Islam
di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Manbaul Ulum Putra Kertak
Hanyar Kabupaten Banjar

Suatu pembelajaran akan berjalan dengan balik,ifefdkin efesien

apabila semua komponen-komponen pembelajaran tgycdln dapat saling

mendukung antara satu sama lain. Selain itu, ikée@au hubungan antara

® Wawancara dengan Fuad, siswa kelas XII, M.A. Pkrilesantren Manbaul Ulum Putra
Kertak Hanyar Kabupaten Banjar, 14 November 2016
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guru dengan para siswa juga sangat berpengarum dahberhasilan suatu
pembelajaran. terjalinnya hubungan baik antara gdam siswa akan
menciptakan suasana, kondisi, lingkungan pembalajayang baik dan
kondisif, sehingga membuat siswa bersemangat dafangikuti setiap
pembelajaran.

Secara umum proses pembelajaran sejarah kebuddgban di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Manbaul Ulum PHeaak Hanyar
Kabupaten Banjar sudah berjalan dengan baik, atapitmasih jauh dari kata
ideal. Berdasarkan fokus penelitian dalam rumusasatah yang mengkaji
tentang problematika-problematika yang dihadapiappbses pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam serta upaya pemecahanngeadiasah aliyah
Pondok Pesantren Manbaul Ulum Putra Kertak Hanyabbuliaten Banjar.
Ada beberapa masalah atau problem mendasar ydlagaieberikut :

a. Kesamaan Materi

Sebagaimana diketahui pembelajaran sejarah kebanldsiam di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Manbaul Ulum Pcérdak Hanyar
Kabupaten Banjar tidak hanya diajarkan pada sekolatirasahnya saja
akan tetapi juga pada sekolah pondoknya. Oleh &aitentidak jarang
terdapat kesamaan materi pembelajaran antara kumkusekolah
madrasah dengan sekolah pondok.

Adanya kesamaan materi pada kurikulum sekolah mabra
dengan sekolah pondok akhirnya berdampak padarbenya minat

belajar siswa terhadap pembelajaran sejarah kebadayslam di
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madrasah aliyah tersebut. untuk dapat mengatak#ersabut guru mata
pelajaran sejarah kebudayaan islam dituntut agpatdmengolah dan
meyiapkan materi pembelajaran sejarah kebuday#an gang baik dan
menarik sebagaimana dikemukakan oleh Hapatfiwa tidak cukup untuk
menjadi guru hanya dengan bermodal pengetahuanatlenan yang
memadai tentang sejarah sangat perlu dimiliki clebrang guru sebelum
mengajarkannya kepada siswa. Keberhasilan pemtzeiajasecara
keseluruhan sangat tergantung pada keberhasilan dmlam merancang
materi pembelajarah.

Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai darrikngrga
diperlukan oleh guru mata pelajaran sejarah kekaataylslam untuk
menarik minat belajar pada diri siswa. akan tetdgiam hal ini guru
dihadapkan pada beberapa masalah yakni kurangdi@mga media dan
sumber belajar pada Madrasah Aliyah Pondok Pesamfi@nbaul Ulum
Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar yang dapatumjang guru dalam
mengaplikasikan metode pembelajaran yang dikehamgak Media dan
sumber belajar sendiri memegang peranan yang spagang dalam proses
pembelajaranMedia pembelajaran mempunyai fungsi utama selagai
bantu mengajar, berpengaruh terhadap terciptarngsasa, kondisi, dan

lingkungan belajar yang dikelola oleh guru. Nandj&wa menyampaikan

® Muhammad HanafiPembelajaran Sgjarah Kebudayaan Islam, (Jakarta : Direktorat Jendral
Pendidikan Agama Islam, 2009), hal. 189
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bahwa optimalisasi pemanfaatan media pembelajapat tnempertinggi
kualitas proses dan hasil belajar siswa.

Kurangnya media atau alat bantu pembelajaran yarsgdia di
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Manbaul Ulum Pcérdak Hanyar
Kabupaten Banjar membuat guru mata pelajaran $ejredbudayaan
Islam hanya menggunakan metode-metode konvenssepairti, metode
ceramah, cerita, tanya jawab, penugasan, dan mgaodelainnya dalam
tiap pembelajarannya. Berdasarkan hasil obsenasiwhwancara yang
dilakukan penulis dalam proses pembelajaran sejegbhdayaan Islam
guru kebanyakan menggunakan metode ceramah dalaryampaikan
pembelajarannyaMetode ceramah yang dilakukan oleh guru dalam
menjelaskan materi, kata-katanya sering mengabudankadang-kadang
ditafsirkan salah oleh siswa. Menurut penulis sermqanggunaan metode
ceramah dalam sebuah pembelajaran tidak bisa ghtikgn begitu saja,
karena sedikit banyak metode ceramah ini diperlukdeh guru dalam
menyampaikan pembelajarannya. Akan tetapi, untylatdberjalan secara
efektif metode ceramah bisa dikombinasikan dengaetode-metode
pembelajaran yang lainnya agar para siswa tidalasaefenuh atau bosan
dalam proses pembelajaran, sebagaimana dijelasldmn Hanafi yaitu,
“‘ceramah masih bisa dipakai syaratnya harus dinkagdif dengan tanya
jawab atau demonstragiSelain itu, guru mata pelajaran sejarah kebudayaan

Islam juga dapat menggunakan metode-metode perat@iajyang lain

" Nana Sudjana dan Ahmad RifaMedia Pengajaran, (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2005), hal.2-3
8 Hanafi,Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam......, hal.272
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seperti metode team quiz, jigsaw, atau juga mesoaev ball, yang mana
metode-metode tersebut sangat sederhana dalam pfikagannya dan
sesuai untuk mengatasi kondisi kekurangan ataubegtesan media atau alat
bantu pengajaran yang ada di Madrasah Aliyah Poiésantren Manbaul
Ulum Putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar.
b. Kejenuhan Belajar Pada Diri Siswa

Kejenuhan atau rasa bosan merupakan kondisi pgikolang
bersifat alami. Kejenuhan yang dialami pada diswsi merupakan
masalah yang sudah sering terjadi dalam kegiatkajabenengajar atau
pembelajaran. Begitu pula pada proses pembelagafstadrasah Aliyah
Pondok Pesantren Manbaul Ulum Putra Kertak Hanyabulaten
Banjar, terutama dalam hal pembelajaran sejarahdesfaan Islam.

Kejenuhan yang dialami siswa di Madrasah Aliyah dedn
Pesantren Manbaul Ulum Putra Kertak Hanyar Kabupd@anjar ini
menurut penulis disebabkan oleh beberapa faktoersegurikulum
pembelajaran yang sangat padat, dan kurang tarsedmedia atau alat
bantu pembelajaran yang dapat menunjang prosesetaaran sejarah
kebudayaan Islam di madrasah tersebut. Yang akhioeyimbas kepada
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru neltgapan sejarah
kebudayaan Islam yang terbilang membosankan damguwariatif.

Menurunnya minat belajar siswa dalam pembelajargjarah
kebudayaan Islam juga disebabkan faktor interrmalséiwa.Seperti yang

dikemukakan oleh aman yakni, “Dalam kaitannya dangaajaran sejarah,
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maka sikap siswa pada dasarnya sangat bervariassalagat menyukai
sampai yang sangat tidak menyukai. Sebagian sisave ynenganggap
pelajaran sejarah sebagai pelajaran yang membasabikanlah suatu hal
yang mustahil. Hal ini mengakibatkan peserta didikang bergairah untuk
mengikuti pelajaran sejarah, tidak memiliki motivamlam mempelajari
pelajaran sejarah dan pada gilirannya mereka tio@knpu memahami
materi sejarah”.
c. Kesulitan Siswa Dalam Mengingat Materi

Ketika peneliti mewawancarai beberapa siswa Madtrasbyah
Pondok Pesantren Manbaul Ulum Putra Kertak Hanyasuigaten Banjar,
sebagian besar siswa menganggap bahwa pelajasaalskgbudayaan Islam
itu mata pelajaran yang sulit dan materinya ban§agcara lebih mendalam
penulis melakukan wawancara terstuktur serta mek@remangket atau
kuisioner kepada siswa madrasah aliyah pondok presallanbaul Ulum
putra Kertak Hanyar Kabupaten Banjar yang datara@atddilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel 4.5 Siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran $ejara
kebudayaan islam

No Kategori F P
1 |Ya 47 55,95
2 | Tidak 37 44,05
Jumlah 84 100%

Dari data tabel diatas menunjukakan bahwa sebab¥a85%
siswa mengalami kesulitan dalam mengingat dan memammateri

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, angka passetersebut



68

terbilang cukup tinggi jika dibandingkan angka préssi siswa yang
dapat memahami materi pembelajaran sejarah Kebaddgam.
Kesulitan yang dialami siswa tersebut tidak terdepdari

kurangnya kesadaran diri siswa dalam menambah veawkessejarahan
diluar pembelajaran, mereka hanya terpaku pada @ajabtan yang
dilakukan dikelas dan jarang melakukan pengulangambelajaran
sejarah kebudayaan Islam di rumah atau pun di asr&@erikut data
mengenai seberapa sering siswa menambah wawasangdesejarahan
yang dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.5 Siswa sering menambah wawasan tentang sejaratardi lu
pembelajaran di sekolah

No Kategori F P
1 | Ya 23 27,38
2 | Tidak 61 72,62
Jumlah 84 100%

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa siswa yarmpambah
wawasannya diluar pembelajaraan berada pada pass@m,38% yang
mana angka tersebut sangat rendah jika dibandingleangan angka
presentasi siswa yang tidak menambah wawasannyar giembelajaran
di sekolah, yakni 72,62%. Hal tersebut menunjukaimia kesadaran diri
siswa dalam menambah wawasan di luar pembelajaragekdlah masih
sangat rendah.

Kesulitan yang dialami siswa sendiri masih adaakeiya dengan
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru neltgapan sejarah

kebudayaan Islam yang notabenenya didominasi olefoda ceramah.



69

Sebagaimana yang telah kemukakan pada penjeldsalusaya, bahwa
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam yang dilakdkagan metode
ceramah saja tidak akan dapat menyentuh esensnwepe dari
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, sehingggsidkin salah oleh
para siswa pada selanjutnya.

2. Upaya-upaya Dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran Segarah
Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Manbaul
Ulum Kertak Hanyar Kabupaten Banjar

Peranan guru dalam pembelajaran sangatlah krgsial.adalah orang
yang dituntut untuk bisa menyelesaikan problem yangdi pada diri seseorang
khususnya siswa dan guru itu sendiri. di MadrasédilaA Pondok Pesantren
Manbaul Ulum Putra Kertak Hanyar Kabupaten Bamaupaya yang dilakukan
guru selain Guru melaksanakan rutinitas pembelajfi@ya seperti biasanya
saja, dalam pembelajaran guru melakukan kegiataggyaan, sebelum memulai
dan sesudah pelajaran guru memberikan motivasideepswa agar semangat
dalam melakukan pembelajaran, dan setiap pembebajaguru berusaha
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.

Guru mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam jugatat agar dapat
menyajikan pembelajaran yang baik, mudah dimengsetita menyenangkan,
sebagaimana dikemukakan oleh Hanafi bahwa “dalara rpelajaran sejarah
kebudayaan Islam ini yang membutuhkan pemahamag gakup baik dari
gurunya untuk disampaikan kepada siswa. Guru hgraisdai mengemas

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam dengan cang ynenarik dan

menyajikannya dengan tepat menggunakan bahasa rgadgh dipahami dan
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sesuai dengan karakteristik mata pelajaran itu kKeloutuhan serta kondisi
siswa”?

Selain itu Seorang guru harus mampu menjadi mativiadgi siswanya
dalam belajar. Semangat guru dalam menyampaikarakehateri pelajaran tentu
saja sangat menentukan langkah selanjutnya dara aswanya dalam
memperdalam materi tersebut. Menurut Hanafi bahWeedtifitas guru SKI
sangat dibutuhkan untuk mengaplikasikan pemahanaanmgngenai wawasan
dan kesadaran sejarah dalam meramu materi pembelagejarah dengan
menggali dan mengangkat kepermukaan aspek-aspekadgj dari peristiwa
sejarah yang akan dipelajari oleh sisW”.

Dalam mengatasi problematika-problematika yang miundalam
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam tidak bisgahbergantung kepada
guru saja, namun campur tangan dari berbagai pugek sangat dibutuhkan
mulai dari siswa, sekolah, sampai dengan orangdinanah. Hal tersebut
dikarenakan kegiatan belajar mengajar atau pefab&taadalah suatu hal
yang kompleks. Campur tangan dari berbagai pih&liteersebut nanti dapat
menciptakan pembelajaran sejarah kebudayaan Idagigeal.

Bercermin dari hal-hal tersebut, menurut penuligateg upaya-upaya
yang dilakukan guru, siswa, dan juga pihak madragalam mengatasi
problematika pembelajaran sejarah kebudayaan sadahai dan berjalan

dengan baik, namun diperlukan waktu yang panjamgkutiapat melihat hasil

dari upaya-upaya tersebut.

® Hanafi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta : Direktorat Jendral Pendidikan
Agama Islam, 2009), hal. 3
1pid.,hal. 26



